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RINGKASAN 

Pengembangan kemasan produk menjadi elemen penting dalam upaya 

memenuhi preferensi konsumen dan meningkatkan daya saing di pasaran. 

Pengembangan kemasan yang dilakukan terhadap kemasan Asinan Khas Betawi 

sekarang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan kemasan seperti tidak praktis, 

tidak ramah lingkungan, kurang higienis dan tidak informatif. Selain itu, 

pengembangan kemasan Asinan Khas Betawi bertujuan untuk meningkatkan daya 

tarik konsumen. Melalui pendekatan antara integrasi Kansei Engineering, Analisis 

faktor, Artificial Neural Network dan TOPSIS pengembangan kemasan 

berdasarkan emosional konsumen dilakukan. Penggabungan keempat metode 

tersebut meghasilkan 16 kata Kansei valid yang membentuk dua pasang konsep 

desain dengan metode Analisis Faktor yaitu “Fungsional-Modern Colorful” dan 

“Elegan-Praktis”. Pengolahan data menggunakan metode Artificial Neural Network 

dihasilkan 2 konsep terpilih yang berada pada grafik sumbu positif. Konsep tersebut 

adalah konsep “Modern Colorful” dan konsep “Praktis”. Konsep “Modern 

Colorful” didapatkan elemen desain yang terdiri dari Top Square (X1.4), Body 

shape Barquette (X2.7), Warna oren kemerahan (X3.5), Fitur tidak ada (X4.1), 

Area desain label sticker (X5.1), Material rigid plastic (X6.3), dan Elemen gambar 

foto asli produk (X7.3). Sedangkan elemen desain untuk konsep “Praktis” terdiri 

dari elemen Top Artistic (X1.1), Body shape Round (X2.9), Warna hijau (X3.3), 

Fitur ada kemasan tambahan (X4.3), Area desain sleeve paper (X5.2), Material 

ivory (X6.1), dan Elemen gambar ilustrasi vektor produk (X7.2). Tahap akhir dari 

penelitian ini adalah perangkingan hasil rancangan desain menggunakan metode 

TOPSIS. Dari hasil analisis, nilai preferensi terbesar diperoleh untuk konsep desain 

Modern Colorful yaitu sebesar 0,992. Kemudian, diikuti oleh rancangan desain 

konsep Praktis dengan nilai preferensi sebesar 0,008. 

Kata kunci: pengembangan kemasan, kansei engineering, analisis faktor, TOPSIS, 

artificial neural network 
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SUMMARY 

Product packaging development is an important element in efforts to meet 

consumer preferences and increase competitiveness in the market. The current 

packaging development for Asinan Betawi packaging aims to correct packaging 

deficiencies such as being impractical, not environmentally friendly, unhygienic 

and uninformative. In addition, the development of Asinan Betawi packaging aims 

to increase consumer appeal. Through an approach between the integration of 

Kansei engineering, factor analysis, Artificial Neural Network and TOPSIS the 

development of packaging based on consumer emotions is carried out. The 

combination of these four methods produces 16 valid Kansei words which form two 

pairs of design concepts with the Factor Analysis method, namely "Functional-

Modern Colorful" and "Elegant-Practical". Data processing using the Artificial 

Neural Network method resulted in 2 selected concepts that were on the positive 

axis graph. The concept is the concept of "Modern Colorful" and the concept of 

"Practical". The concept of "Modern Colorful" obtained design elements consisting 

of Top Square (X1.4), Body shape Barquette (X2.7), Reddish orange color (X3.5), 

No features (X4.1), Sticker label design area (X5.1), Rigid plastic material (X6.3), 

and asli product photo image elements (X7.3). While the design elements for the 

"Practical" concept consist of Top Artistic elements (X1.1), Body shape Round 

(X2.9), Green color (X3.3), Additional packaging features (X4.3), Paper sleeve 

design area (X5.2), Material ivory (X6.1), and Product Vektor illustration image 

elements (X7.2). The final stage of this research is the ranking of the design results 

using the TOPSIS method. From the analysis results, the largest preference value is 

obtained for the Modern Colorful design concept, which is equal to 0.992. Then, it 

is followed by practical concept designs with a preference value of 0.008. 

Keywords: packaging development, kansei engineering, factor analysis, TOPSIS, 

artificial neural network 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kemasan dapat didefiniskan sebagai wadah yang memiliki berbagai macam 

fungsi, mulai dari melindungi produk yang dikemas, pemikat konsumen, identitas 

produk, alat distribusi hingga sebagai alat branding produk. Kemasan sebagai alat 

branding produk memiliki dampak terhadap peningkatan daya jual suatu produk. 

Branding produk merupakan identitas yang berhubungan dengan penampilan 

produk sehingga tampilan produk perlu diperhatikan dan dikelola dengan baik 

dikarenakan lima detik pandangan konsumen akan menentukan pilihan konsumen 

terhadap produk yang akan dipilihnya (Irrubai, 2016). Semakin berkembangnya 

teknologi, branding produk melalui kemasan juga dapat membantu pelaku usaha 

bersaing dan bertahan dalam jangka panjang (Julianti, 2014). Tidak hanya pada 

pelaku usaha bisnis besar, branding produk melalui kemasan juga sangat perlu 

diperhatikan oleh pelaku usaha kecil menengah (UMKM). Umumnya, saat ini para 

pemilik bisnis kecil menengah atau UMKM tidak terlalu memperhatikan tampilan 

kemasan produknya. Hal tersebut sangat berpengaruh pada branding suatu produk, 

contohnya seperti produk jarang dilirik konsumen, produk kalah saing dengan 

produk kompetitor dan sebagainya. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak lepas dari adanya peran pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Setiap tahun pelaku UMKM semakin 

bertambah sehingga persaingan antar pelaku usaha juga semakin ketat serta kendala 

yang dihadapi akan semakin beragam. Kendala yang dihadapi para pelaku usaha 

salah satunya adalah pemilihan kemasan yang tepat untuk produknya (Zulkarnain, 

2020). Pemilihan kemasan suatu produk sangat perlu diperhatikan karena dapat 

mempengaruhi nilai produk yang dikemasnya, kemasan yang dipilih harus kemasan 

yang baik. Kemasan yang baik adalah kemasan yang dapat memvisualisasikan 

informasi produk melalui sebuah desain sehingga dapat menciptakan suatu kesan 

positif dari konsumen baik dari tampilan kemasan maupun isi produknya 

(Apriyanti, 2018). Saat ini, UMKM sektor kuliner merupakan UMKM yang paling 

mendominasi perekonomian Indonesia setelah sektor perdagangan grosir dan 

eceran.  
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Asinan Khas Betawi merupakan salah satu produk dari UMKM sektor 

kuliner. Asinan Khas Betawi ini sudah ada sejak lama dan termasuk proses 

akulturasi dua budaya yaitu budaya Betawi dan budaya Tionghoa. Dinamakan 

‘Asinan’ karena makanan ini terbuat dari beragam jenis sayuran segar, tahu putih, 

kerupuk mie kuning yang disiram dengan kuah asinan dan bumbu kacang yang 

bercita rasa asam manis (Haryanto, 2021). Asinan Khas Betawi yang disukai dari 

berbagai kalangan ini umumnya dikemas menggunakan plastik kiloan sebagai 

kemasan primernya. Kemasan tersebut sangat jauh dari sebutan kemasan ideal 

karena produk yang dikemasnya rentan mengalami kerusakan. Adapun kekurangan 

yang dimiliki kemasan Asinan Khas Betawi dengan plastik kiloan yaitu, zat 

berbahaya yang dimiliki plastik dapat bermigrasi ke produk, tidak ramah 

lingkungan, tidak informatif, kurang higienis, tidak tahan lama dan tidak praktis 

karena harus membuka plastik satu-persatu serta membutuhkan wadah baru untuk 

dapat menikmatinya, sehingga dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan perbaikan 

terhadap kemasan tersebut. Dari permasalahan tersebut, suatu inovasi perlu 

dilakukan untuk membuat kemasan Asinan Khas Betawi lebih baik. 

Saat ini inovasi menjadi tuntutan yang perlu dilakukan oleh para pelaku usaha 

agar dapat bertahan dalam persainang bisnis. Suatu perusahaan yang melakukan 

inovasi pada produknya dapat meningkatkan nilai manfaat dan menjadi alternatif 

pilihan bagi konsumen, sehingga dapat meningkatkan keunggulannya untuk dapat 

bersaing dalam pasaran. Konsumen umumnya akan lebih menyukai perusahaan 

yang menghasilkan produk dengan fitur menarik dan inovatif (Ani, 2020). Salah 

satu bentuk inovasi produk adalah pengembangan kemasan. Pengembangan 

kemasan menjadi salah satu strategi bagi pelaku usaha dalam menghadapi 

persaingan bisnis di era globalisasi. 

Pengembangan kemasan dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai 

macam metode, salah satunya metode Kansei Engineering. Kansei Engineering 

merupakan salah satu metode unggul yang masih dipergunakan dalam melakukan 

pengembangan kemasan, hal tesebut dibuktikan dengan banyaknya penelitian 

pengembangan kemasan terdahulu yang menerapkan metode ini. Seperti pada 

penelitian pengembangan kemasan produk kosmetik dengan hasil rancangan 

kemasan bentuk isi gel, isi tidak bewarna, dan beraroma buah (Rohmah et al., 
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2020). Penelitian rancangan ulang kemasan Takoyaki yang mengkombinasikan 

metode Kansei dengan Analisis Konjoin (Faisal et al., 2021) dan redesign kemasan 

bumbu rujak manis (Maryani et al., 2022) serta masih banyak lagi. Selain 

diterapkan dalam pengembangan kemasan, Kansei Engineering dapat diterapkan 

dalam bidang jasa seperti penelitian yang melakukan kustomisasi lingkungan 

restoran untuk mengidentifikasi lingkungan ergonomis restoran untuk makan 

ditempat (dine-in) (Imamuddin & Ushada, 2022). Metode Kansei Engineering 

mampu mengartikan emosi atau perasaan konsumen dan dapat mempelajari 

preferensi konsumen terhadap suatu produk. Kansei Engineering menghasilkan 

produk yang menggunakan prinsip ergonomi dan dapat menentukan faktor 

terpenting untuk konsumen (Ramadhan, 2018). Penggunaan prinsip ergonomi pada 

pengembangan kemasan akan memberikan rasa aman dan nyaman untuk para 

konsumen dalam penggunaan produk. Pengembangan kemasan menggunakan 

metode Kansei Engineering dapat didukung dengan teknik sistem pengambilan 

keputusan. Sistem pengambilan keputusan merupakan sistem informasi yang 

menyediakan suatu informasi, pemodelan dan pemanipulasian data (Hasan, 2011). 

Sistem pengambilan keputusan biasanya dipergunakan untuk mendukung solusi 

dari permasalahan atau mengevaluasi suatu peluang (Setiawan, 2019). Penerapan 

metode sistem pengambilan keputusan dalam penelitian Kansei Engineering sudah 

banyak dilakukan dengan tujuan mendapatkan hasil akhir terbaik.  

Penelitian pengembangan kemasan Asinan Khas Betawi menggunakan 

metode Kansei Engineering memiliki dua langkah utama yaitu penentuan konsep 

desain dan elemen desain. Konsep desain merupakan hasil olah pikiran secara 

mental dalam usaha menggabungkan seluruh elemen desain ke dalam satu kesatuan 

abstrak untuk mencapai tujuan desain (Noorwatha, 2018). Sedangkan elemen 

desain merupakan aspek dasar dari setiap desain visual seperti bentuk, ruang, 

warna, tekstur, garis dan nilai (Hakim, 2022). Penentuan konsep dan elemen desain 

pada pengembangan kemasan Asinan Khas Betawi memiliki tujuan untuk dapat 

menginterpretasikan hasil analisis preferensi konsumen menggunakan Kansei 

Engineering menjadi sebuah desain kemasan yang sesuai dengan keinginan 

konsumen. Pada tahapan ini metode sistem pengambilan keputusan dipergunakan, 

seperti metode Analisis Faktor dalam penentuan konsep pengembangan kemasan 
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Asinan Khas Betawi. Analisis faktor digunakan dalam mengidentifikasi pola pada 

data dan mengubah data tersebut ke dalam bentuk lain untuk menunjukkan 

perbedaan dan persamaan antar pola (Pratiwi & Harjoko, 2013). Selanjutnya, dalam 

penentuan elemen desain digunakan metode Artificial Neural Network 

Backpropagation yang kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan metode 

Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS).  Artificial Neural Network Backpropagation akan digunakan sebagai 

metode mengklasifikasian berdasarkan krtiteria sedangkan TOPSIS digunakan 

dalam meningkatkan keakuratan penentuan keputusan dengan cara perangkingan 

(Saputri & Ermatita, 2019).  

Penerapan metode Kansei Engineering dalam pengembangan kemasan 

memang sudah banyak dilakukan, namun terdapat kelebihan dari penelitian ini 

yaitu penggabungan tiga metode Analisis Faktor, Artificial Neural Network 

Backpropagation, dan Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) untuk menghasilkan kemasan Asinan Khas Betawi sesuai 

dengan preferensi konsumen. Penelitian ini diharapkan akan memberikan 

pencerahan bagi para pelaku usaha Asinan Khas Betawi untuk melakukan inovasi 

melalui desain kemasan, tujuannya untuk meningkatkan citra produk yang sehat 

dan dapat merangsang minat konsumen untuk membeli produk tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana menentukan konsep desain kemasan berdasarkan prefensi konsumen 

melalui kata Kansei dengan Analisis Faktor?  

2. Bagaimana cara menentukan elemen desain menggunakan metode Artificial 

Neural Network Backpropagation  

3. Bagaimana menentukan rangking dari hasil akhir pengembangan kemasan 

Asinan Khas Betawi menggunakan metode TOPSIS?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan konsep desain kemasan terpilih menggunakan metode Analisis 

Faktor.  

2. Menentukan elemen desain kemasan Asinan Khas Betawi menggunakan metode 

Artificial Neural Network Backpropagation. 

3. Menentukan kemasan Asinan Khas Betawi terbaik berdasarkan preferensi 

konsumen dengan metode perangkingan TOPSIS.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi panduan 

bagi para pelaku UMKM dalam pengembangan desain kemasan berdasarkan 

preferensi konsumen.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, agar masalah menjadi terpusat maka 

penulis akan membatasi masalah dengan lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Kriteria responden untuk penelitian ini yaitu pernah memakan, menyukai dan 

membeli Asinan Khas Betawi dalam kemasan plastik kiloan. 

2. Pengaplikasian metode Neural Network dengan algoritma Backpropogation. 

3. Penelitian tidak mencakup perhitungan cost produksi pengembangan kemasan. 

4. Output dari perancangan pengembangan kemasan Asinan Khas Betawi berupa 

mockup 3D. 
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BAB V SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada penelitian pengembangan 

kemasan Asinan Khas Betawi, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Dari hasil pengolahan 16 kata Kansei yaitu Praktis, Desain menarik, Desain 

informatif, Ergonomis, Desain modern, Kemasan aman, Kemasan bersekat, 

Desain colorful¸ Ada kemasan tambahan, Tidak mudah bocor, Kemasan kokoh, 

Elegan, Kemasan unik, Tutup rapat, Inovatif dan Desain bewarna cerah 

menggunakan metode Analisis Faktor, didapatkan 4 faktor terbentuk yang 

memiliki nilai eigenvalues lebih dari 1. Keempat faktor tersebut membentuk 2 

pasang konsep desain yaitu “Fungsional-Modern Colorful” dan “Elegan-

Praktis”. 

2. Penentuan elemen desain dengan metode Artificial Neural Network dihasilkan 2 

konsep terpilih yang berada pada grafik sumbu positif. Konsep tersebut adalah 

konsep “Modern Colorful” dan konsep “Praktis”. Untuk konsep “Modern 

Colorful” didapatkan elemen desain yang terdiri dari Top Square (X1.4), Body 

shape Barquette (X2.7), Warna oren kemerahan (X3.5), Fitur tidak ada (X4.1), 

Area design label sticker (X5.1), Material rigid plastic (X6.3), dan Elemen 

gambar foto asli produk (X7.3). Sedangkan elemen desain untuk konsep 

“Praktis” terdiri dari elemen Top Artistic (X1.1), Body shape Round (X2.9), 

Warna hijau (X3.3), Fitur ada kemasan tambahan (X4.3), Area design sleeve 

paper (X5.2), Material ivory (X6.1), dan Elemen gambar ilustrasi Vektor produk 

(X7.2). 

3. Berdasarkan perhitungan bobot kriteria menggunakan metode ROC dalam 

perhitungan TOPSIS, dihasilkan nilai preferensi tiap hasil desain sebesar 0,992 

untuk desain kemasan “Modern Colorful” dan 0,008 untuk desain kemasan 

“Praktis”.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang diusulkan untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 

1. Mengimplementasikan hasil rancangan desain kemasan secara komerisal dan 

memperluas jaringan konsumen dari kelas menengah hingga atas. 

2. Menambahkan metode gabungan dalam penentuan konsep desain. 

3. Memperhatikan pemilihan sampel kemasan dan ketentuan penggunaan sampel 

kemasan pada metode yang digunakan. 

4. Memperhatikan segala aspek dalam melakukan perancangan desain seperti 

aspek produksi, material, ekonomi, dan teknik kemasan.  

5. Menggunakan metode pembobotan kriteria yang lain seperti metode Entropy 

dan Fuzzy AHP untuk mendukung metode TOPSIS dalam melakukan 

perangkingan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Grafik Hasil Kuesioner Pendahuluan 
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Tanggapan Responden Terhadap Kemasan Asinan Betawi 

Kemasan kurang higienis 

Isinya sedikit  

Kemasan tidak praktis 

Tidak praktis dan tidak higienis  

Tidak praktis 

Kemasannya kurang informatif, tidak ada desain 

Kemasan plastik 

Kemasan yang mudah bocor, sehingga bumbunya tumpah. Lalu, diikat dengan 

kuat jadi susah dibuka. 

Kemasan tidak praktis 

Kemasan mudah bocor 

Produk tidak higienis 

Mudah bocor 

Kemasan produk mudah bocor, kemasan tidak informatif 

Kemasan tidak higenis 

Kemasan produk mudah bocor 

Kayaknya peoduk tidak higienis, belum ada label halal, masa kadaluarsa, tidak 

simple, dan mudah bocor. 

Tidak praktis, tidak kedap udara, ribet, gak menarik  

Mudah muncul uap jika di pajang kelamaan terkena sinar matahari dan sayuran 

layu tak tahan lama 

Tidak resah, justru enak 

Kemasan produk mudah bocor  

Kemasan mudah bocor/sobek dan tidak higenis 

Kemasan mudah bocor 

Kemasan membuat produk tercampur 

Tidak praktis 

Kerupuknya tidak renyah 

Produk tidak higenis dan tidak ada desain pada kemasan sehingga kemasan 

kurang menarik dan kurang menjual 

Tidak praktis 

Tidak praktis 

Kemasan mudah bocor, tidak praktis, tembus matahari sehingga sayur layu 

Tidak praktis  

Tidak praktis karena harus menambah wadah untuk dimakan bersama-sama, 

kemasan kurang menarik  

Ribet harus buka bungkusan satu-satu 

Tidak praktis dan tidak higenis 

Produk berembun jadi pas dibuka kadang bau, tidak praktis, tidak informatif 
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Lampiran 2. Sampel Kemasan sebelum terseleksi 
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Lampiran 3.  Kata Kansei sebelum dieliminasi 

No. Kata Kansei Jumlah Tersebut Alasan Tereliminasi 

1 Desain menggambarkan produk 

fresh 
15 dijadikan insight 

2 Praktis 41  

3 Kemasan plastik 22  

4 Higienis 8 dijadikan insight 

5 Desain produk berminyak 1 bermakna negatif 

6 Desain menarik 22  

7 Desain informatif 13  

8 Desain menggambarkan produk 

gurih 
5 dijadikan insight 

9 Transparan 16  

10 Kemasan toples 1  

11 Ergonomis 10  

12 Berbentuk mangkok 8  

13 Ekonomis 3  

14 Kemasan rapat 4  

15 Desain modern 4  

16 Desain menggambarkan banyak 

sayuran 

1 
dijadikan insight 

17 Kemasan aman 6  

18 Ringkas 1  

19 Tahan lama 3  

20 Kemasan yang mudah 

digunakan 

1 
dijadikan insight 

21 Efisien 21  

22 Ramah lingkungan 12  

23 Desain menggambarkan aroma 

lezat 

1 
 

24 Desain menggambarkan produk 

asam 

6 
dijadikan insight 

25 Kemasan muatan banyak 5 dijadikan insight 

26 Kemasan bersekat 8  

27 Kemasan berbentuk cup 1  

28 Desain menggambarkan rasa 

pedas 

10 
dijadikan insight 

29 Kemasan compact 1  

30 Kemasan tebal   

31 Desain menggambarkan produk 

renyah 
12 dijadikan insight 

32 Desain menggambarkan rasa 

asam 
4 dijadikan insight 

33 Desain bewarna oren kemerahan 1 dijadikan insight 

34 Desain colorful 3  

35 Ada kemasan tambahan 7  
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No. Kata Kansei Jumlah Tersebut Alasan Tereliminasi 

36 Desain menggambarkan rasa 

asin 
1 dijadikan insight 

37 Desain menggambarkan rasa 

manis 
6 dijadikan insight 

38 Tidak mudah bocor 12  

39 Kemasan kedap udara 2  

40 Kemasan mudah dibuka 8  

41 Desain ada ciri khas Betawi 3 dijadikan insight 

42 Kemasan kokoh 3  

43 Ada logo 2 dijadikan insight 

44 Elegan 2  

45 Terdapat label merk 1 dijadikan insight 

46 Kemasan tradisional 2  

47 Kemasan ready to eat 12  

48 Ringan 1 dijadikan insight 

49 Kemasan foodgrade 1 dijadikan insight 

50 Kemasan tidak mudah pecah 1 dijadikan insight 

51 Mudah ditutup 2  

52 Kemasan semi plastik 1  

53 Ada label kemasan 5  

54 Kemasan berbentuk kotak 7  

55 Ada fitur sendok garpu 3  

56 Kemasan reusable 3  

57 Kemasan dapat menjaga 

kesegaran produk 

1 
dijadikan insight 

58 Kemasan unik 1  

59 Tutup rapat 6  

60 Kemasan mudah terurai 1  

61 Desain terdapat gambar sayuran 1 dijadikan insight 

62 Desain produk jelas 1 dijadikan insight 

63 Inovatif 2  

64 Ada fitur pegangan 4  

65 Desain bewarna cerah 1  

66 Desain menggambarkan 

makanan khas daerah 

1 
dijadikan insight 

67 Desain bewarna merah 1 dijadikan insight 

68 Kemasan ready to go 1  

69 Ada fitur jendela 1  

70 Kemasan berbentuk persegi 

panjang 

2 
 

71 Kemasan kuat 1 dijadikan insight 

72 Kemasan tahan air 1 dijadikan insight 

73 Kemasan kaca 1  

74 Kemasan alumunium 1  

75 Kemasan menampilkan produk 1  
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 Hasil Pengumpulan Kata Kansei 

Bumbu mantap, fresh, enak, Bumbu kacangnya enak, segar, banyak sayuran, Kemasan 

plastik, kemasan letoy (tidak kokoh) dan mudah bocor, Tidak praktis harus buka satu 

satu, mudah bocor, tidak higienis, Kemasan yang dibuka satu-satu, bumbu kacangnya 

yang bewarna oren, Kemasan AI karena praktis dan higienis, mudah dibawa karena ada 

pegangan, punya desain label kemasan, bentuknya persegi panjang dengan muatan yang 

banyak, Ada pegangan, desain yang cantik, berbentuk persegi panjang. 

Kurang praktis, kurang higienis, mudah basi, Enak, segar, sayurannya renyah, Kurang 

menarik, sayuran yang tercampur-campur, pengemasan yang masih tradisional 

(menggunakan plastik), Buka kemasannya susah, mudah bocor, berembun, Kemasan 

yang simpel, warna yang cerah, material kemasan yang higienis, Sampel F bentuknya 

persegi panjang sehingga muat banyak, mempunyai tempat bumbu sendiri dan dari 

sampel F terlihat sayurannya terpisah-pisah, Menurut saya kemasan yang cocok untuk 

Asinan Betawi adalah kemasan bersekat untuk memisahkan, Kemasan yang bersekat, 

mempunyai kemasan bumbu terpisah, bentuk minimalis, desain menarik yang 

menggambarkan ciri khas Betawi 

Pelastik cukup aman, Manis asam pedas, Peraktis aman terlindungi, Jikater lalu lama 

kurang bagu, rasa berubah, Logo betawi, Yg tida bahaya Jaga muturasa kemasan 

Asinan betawi harus di simpan di lemari es agar rasa tidak basi, Rasa nya yg Segar, 

warna yg menarik dan bahan2 nya yg alami, Plastik bening, Bentuk kemasan tidak bisa 

di gunakan untuk wadah asinan Rasa, bahan2 yg digunakan kedap udara agar tidak 

mudah basi, Kemasan nya bisa langsung untuk wadah makan asinan 

Bentuk kemasan yang sederhana, tidak memiliki warna dan desain pada kemasannya, 

ketika menggunakannya mudah tumpah  Rasa yang unik, aroma lezat, dan warna oren 

ke merahan,Sederhana, terdapat ciri khas, mudah dibuka sulit dibuka, tidak ada 

identitas pada kemasan, ketika dikonsumsi rasanya lezat Rasa yang unik, desain dengan 

berbagai sayuran, warna pink pada kerupuk dan merah pada kuah S, U dan AL, kemasan 

mudah dibuka, mudah dibawa, unik, mencerminkan makanan khas daerah, Bentuk yang 

sederhana, kemasan mudah dibuka namun kuat sehingga kuah tidak mudah tumpah, dan 

desain yang mencerminkan isi produk dan terdapat identitas produk, 

Kurang higienis, tidak praktis, tidak ramah lingkungan, tetapi tidak mengubah 

rasa/ketahanan asinan tersebut. Segar, sehat, berwarna. Tidak ramah lingkungan, tidak 

praktis, kurang higienis. Kemasan harus dibuka satu persatu karena dibungkus plastik 

dan berujung menghasilkan banyak sampah plastik yang tidak ramah lingkungan, 

Rasanya tetap segar, Ramah lingkungan, simple, kemasan menyediakan alat makan 

seperti spork (spoon & fork). 

Berminyak asam, pedas, segar banyak menggunakan plastik, karet, dan terlalu belibet, 

plastik mudah berminyak, kerupuk mudah melempem, mudah basiplastik, tidak mudah 

berminyak & tidak mudah melempem kerupuknya sehingga sayuranny juga masih fresh 

Asinan betawi memiliki warna yang menarik dan rasa yang nikmat sesuai dengan 

ekspektasi mata saat melihatnya rasa, tekstur, dan warna yang terdapat di asinan sangat 

kaya (manis, asam, pedas, lembut, krispi, berair, dan berwarna macam macam) dan tidak 

monoton hanya pada satu rasa, satu tekstur, dan satu warna saja untuk kemasan saat ini 

saya berpikir kemasan tersebut boros limbah plastik, monoton, dan kurang menarik 

(karena biasanya hanya menggunakan plastik bening saja) Kemasan asinan betawi 

dengan menggunakan plastik menurut saya hanya menambah limbah plastik yang tidak 

ramah lingkungan dan juga mengurangi nilai ketertarikan karena desain yang tidak ada 

sama sekali, selain itu bahan plastik terkadang akan memengaruhi bau dan rasa dari suatu 

makanan. Ciri kemasan asinan betawi tidak simple karena mengandung banyak 

kondimen yang tidak dapat disatukan dalam pengemasan . Kemasan berbentuk kotak 

makan menurut saya lebih simple dan hanya tinggal memisahkan antara kondimen 

kering dan basah. Selain itu, dapat langsung digunakan untuk makan (cocok untuk 
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dimakan dimana saja) Kemasan yang baik bagi asinan betawi adalah yang tidak 

mempengaruhi rasa dan tetap dapat mempertahankan tekstur makanan, dan terlihat 

cantik agar tetap terlihat nikmat saat disajikan. (Intinya kemasan yang compact. 

Kemasan compact (tidak boros kemasan), kemasan yang reuseable, kemasan yang 

menarik 

Hanya dikemas menggunakan plastik dan tidak terdapat info apapun. Terdapat bumbu 

kuah kacang, harus dipindahkan ke mangkok untuk disantap, memiliki rasa asam, pedas, 

dan manis. Sangat sederhana, tidak ada informasi apapun, dan mudah robek. Kemasan 

tidak bisa menjadi wadah untuk menyantap asinan betawi, tidak ada label kemasan untuk 

informasi produk, dan kemasannya sangat simple. Menggunakan plastik. Kuah dan 

sayur2nya terpisah. Memiliki wadah yg bisa dijadikan seperti mangkokMemiliki 2 

wadah untuk memisahkan antara kuah dan sayur2annya, desain yang 

menginterpretasikan produk, dan ada informasi produk 

Tidak praktis. Segar, pedas, crunchy. Plastik, ribet, memakan waktu. Tidak ramah 

lingkungan, tidak praktis, tidak menarik Transparan, Berbentuk mangkok, Mudah 

dibawa, siap disantap Berbentuk mangkok, ready to go, ready to eat 

Sangat segar, bertabur sayuran yg banyak mengandung serat dan nutrisi utk tubuh. Fresh, 

kreyes, bisa dikonsumsi kapan saja, Bungkus plastik, kuah dipisah, kedap udara. 

Gampang layu, rasa asem terlalu kuat, beraroma cuka, Sayuran segar, bertabur kacang 

tanah goreng, warna menggiurkan. Sayuran dibungkus berbahan kedap udara spy 

sayuran tetep segar sehingga cita rasa tidak berubah. Kemasan menggunakan bahan 

alami yg dapat didaur ulang atau digunakan lagi sehingga tidak menyumbang sampah.  

Mungkin dari segi rasa penggunaan kemasan plastik tidak terlalu berpengaruh kecuali 

kelamaan disimpen (basi) namun kurang menarik konsumen dan kurang praktis karna 

memerlukan wadah lain. Selain itu juga penggunaan plastik juga tidak ramah 

lingkungan. Plastik merupakan salah 1 bahan yg sulit terurai yg jika terlalu over 

digunakan akan mencemari lingkunga, Yg kemudian akan berdampak buruk bagi alam 

dan tentunya mahluk hidup didalamnya. Seger, renyah, enak, Jadul, Tidak praktis, tdk 

menarik, tdk higenis, Pastinya higenis, praktis dan menarik. Gunakan desain produk yg 

jelas dan menarik untuk meningkatkan jajanan tradisional yg mendunia. 

Bentuknya terlihat kurang menarik, rasanya enak, desain nya kurang menarik, rasanya 

enak antar asin pedes dan asam menjadi satu, tekstur mudah untuk dikonsumsi, 

warnanya bervariasi, rasanya enak, sehat karena terdapat sayuran, dapat dikonsumsi 

bersama sama menggunakan kemasan plastik kiloan membuat sayuran menjadi cepat 

busuk sehingga jika dikonsumsi untuk jangka panjang tidak bisa, jika terkena panas 

matahari pun akan merusak poroduk asinannya, dan menimbulkan sampah plastik yang 

cukup banyak, mudah untuk dibawa dan simple, karena dapat menjaga produk tetap 

segar dan mudah untuk dibawa sehingga dapat dijadikan buah tangan yang dapat 

menjaga produk asinan tetap segar, inovasi terbaru yang dapat mengurangi sampah 

plastik, mudah untuk dibawa, menjaga sayuran pada asinan tetap segar, menarik untuk 

dijadikan buah tangan. 

Kemasan yg ada dipasaran masih kurang menarik dan higienis karena hanya dilapisi 

plastik yang nantinya jika terpapar sinar matahari akan merusak cita rasa produk.  Segar, 

betawi, pedas, nikmat, jakarta betawi, segar, sayur/buah, tidak safety itu akan merusak 

kemasan dan produk akan menjadi rusak/tidak dapat dimakan. Segar, merah, betawi, 

siang hari, kemasan yang mudah dibawa, mudah diaplikasikan/mudah di buka tutup, 

aman bagi kesehatan, tidak mengandung bahan kimia yg merusak kesehatan. Kemasan 

yang ramah lingkungan dan ramah terhadap produk, kemasan yang lebih modern dan 

dapat di distribusikan. 

 



79 

   

 

 

Lampiran 4. Kuesioner Semantic Differential I 

 Sampel A 

 

 

Tidak praktis 1 2 3 4 5 6 7 Praktis 

Bukan kemasan plastik 1 2 3 4 5 6 7 Kemasan plastik 

Desain tidak menarik 1 2 3 4 5 6 7 Desain menarik 

Desain tidak informatif 1 2 3 4 5 6 7 Desain informatif 

Tidak transparan 1 2 3 4 5 6 7 Transparan 

… 1 2 3 4 5 6 7 … 

Kemasan berbentuk 

persegi panjang 
1 2 3 4 5 6 7 

Bukan kemasan berbentuk 

persegi panjang 

 

 Hasil Kuesioner Semantic Differential I tiap Sampel 
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 Rekapitulasi Rata-Rata Jawaban Responden Kuesioner Semantic Differential I (setiap sampel)  
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Lampiran 5. Data Input Analisis Faktor 
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Lampiran 6. Syntax Analisis Faktor 

 
> #Input Data 
> library (readxl) 
> data <- read_excel ("C:/Users/Elitebook PC/Desktop/Bismillah Sk
ripsi/datafa.xlsx") 
> data 
> zdata <- data.frame(scale(data[,2:17])) 
> zdata 

 
> #Uji Multivariat Normal 
> library(MVN) 
> mvn(data=zdata,mvnTest = "mardia") 
 
> #Uji Korelasi dan Kecukupan Sampel 
> library(REdaS) 
> bart_spher(zdata) 
> KMOS(zdata) 
 
> #Penentuan Jumlah Faktor 
> nfaktor <- principal(zdata[1:16]) 
> nfaktor[["values"]] 
> scree(zdata, factors = TRUE, pc = TRUE, main = "Scree plot", hl
ine = NULL, add = FALSE) 
 
> #Analisis Faktor Menggunakan PCA 
> faktorpca <- principal(zdata[1:16], nfactors=4, rotate="varimax
") 
> faktorpca 
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Lampiran 7. Kuesioner Semantic Differential II 
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Lampiran 8. Hasil Kuesioner Semantic Differential II 

 Konsep Fungsional-Modern Colorful 

 

 Konsep Elegan-Praktis 
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Lampiran 9. Data Training dan Data Testing 

 Data Training ANN Konsep Fungsional-Modern Colorful 

 

 Data Training ANN Konsep Elegan-Praktis 
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 Data Testing ANN 
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Lampiran 10. Syntax Artificial Neural Network 

(1) Syntax Elemen untuk Konsep 1 

% Neural Network 
% Anandya 
% Skripsi Asinan Betawi 
% Pengenalan Pola Elemen Desain Kemasan 
%---------------------Pelatihan----------------------- 
% Proses membaca data input latih dari excel 
data_asli = xlsread('datalatihk1.xlsx',1,'B3:AO42'); 
data_asli = data_asli'; 
 
% Input Data Target  
target_asli = xlsread('datalatihk1.xlsx',1,'B43:AO43'); 
 
% Proses Normalisasi Data 
max_data_asli = max(max(data_asli)); 
min_data_asli = min(min(data_asli)); 
[m,n] = size(data_asli); 
data_latih_norm = zeros(m,n); 
for x = 1:m 
 for y = 1:n 
 data_latih_norm(x,y) = 0.1+0.8*(data_asli(x,y)-
min_data_asli)/(max_data_asli-min_data_asli); 
 end 
end 
 
% Proses Normalisasi Data 
max_target_asli = max(max(target_asli)); 
min_target_asli = min(min(target_asli)); 
[m,n] = size(target_asli); 
target_latih_norm = zeros(m,n); 
for x = 1:m 
 for y = 1:n 
 target_latih_norm(x,y) = 0.1+0.8*(target_asli(x,y)-
min_data_asli)/(max_target_asli-min_target_asli); 
 end 
end 
 
% Pembuatan JST 
rng('default') 
net = newff(minmax(data_latih_norm),[18 
1],{'logsig','logsig'},'trainlm'); 
 
% Memberikan nilai untuk mempengaruhi proses pelatihan 
net.performFcn = 'mse'; 
net.trainParam.goal = 0.01; 
net.trainParam.show = 20; 
net.trainParam.epochs = 1000; 
net.trainParam.mc = 0.95; 
net.trainParam.lr = 0.1; 
 
% Proses training 
[net_keluaran,tr,Y,E] = train(net,data_latih_norm,target_latih_norm); 
 
% membaca hasil pelatihan 
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hasil_latih_norm = sim(net_keluaran,data_latih_norm); 
 
% Hasil setelah pelatihan 
bobot_hidden = net_keluaran.IW{1,1}; 
bobot_keluaran = net_keluaran.LW{2,1}; 
bias_hidden = net_keluaran.b{1,1}; 
bias_keluaran = net_keluaran.b{2,1}; 
jumlah_iterasi = tr.num_epochs; 
nilai_keluaran = Y; 
nilai_error = E; 
error_MSE_latih = (1/n)*sum(nilai_error.^2); 
 
% melakukan denormalisasi hasil latih normalisasi 
max_data = max(max(hasil_latih_norm)); 
min_data = min(min(hasil_latih_norm)); 
hasil_latih_asli = round((hasil_latih_norm-0.1)*(max_data-
min_data)/0.8)+min_data; 
save jaringan net_keluaran 

 

% Neural Network 
% Anandya 
% Skripsi Asinan Betawi 
% Pengenalan Pola Elemen Desain Kemasan 
%---------------------Pengujian---------------------- 
 
% Load Jaringan Untuk Proses Pelatihan  
load jaringan  
 
% Input Data Uji  
data_uji = xlsread('DataUji.xlsx',1,'B2:H41'); 
 
% Normalisasi Data Uji 
max_data_uji = max(max(data_uji));  
min_data_uji = min(min(data_uji));  
 
[m,n] = size(data_uji);  
data_uji_norm = zeros(m,n);  
for x = 1:m  
    for y = 1:n  
  data_uji_norm(x,y) = 0.1+0.8*(data_uji(x,y)-
min_data_uji)/(max_data_uji-min_data_uji);  
    end  
end  
 
% Input Target Uji  
target_uji = xlsread('DataUji.xlsx',1,'I2:I41'); 
 
% Normalisasi Target Uji  
max_target_uji = max(max(target_uji));  
min_target_uji = min(min(target_uji));  
 
[m,n] = size(target_uji);  
target_uji_norm = zeros(m,n);  
for x = 1:m  
    for y = 1:n  
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  target_uji_norm(x,y) = 0.1+0.8*(target_uji(x,y)-
min_target_uji)/(max_target_uji-min_target_uji);  
    end  
end  
 
% Hasil Pengujian  
hasil_uji_norm = sim(net_keluaran,data_uji_norm);  
 
% Denormalisasi Hasil Uji Normalisasi  
hasil_uji_asli = ((hasil_latih_norm-0.1)*(max_data_uji-
min_data_uji)/0.8)+min_data_uji;  
target_uji_asli = ((hasil_latih_norm-0.1)*(max_target_uji-
min_target_uji)/0.8)+min_target_uji;  
 
% Nilai Error MSE  
nilai_error_uji = hasil_uji_norm-target_uji_norm;  
error_MSE_uji = (1/n)*sum(nilai_error.^2);  
 
% Grafik Hasil Pengujian  
figure  
barh(normalize(hasil_uji_asli));  

 

(2) Syntax Elemen untuk Konsep 2 

% Neural Network 
% Anandya 
% Skripsi Asinan Betawi 
% Pengenalan Pola Elemen Desain Kemasan 
%---------------------Pelatihan----------------------- 
% Proses membaca data input latih dari excel 
data_asli = xlsread('datalatihk2.xlsx',1,'B3:AO42'); 
data_asli = data_asli'; 
 
% Input Data Target  
target_asli = xlsread('datalatihk2.xlsx',1,'B43:AO43'); 
 
% Proses Normalisasi Data 
max_data_asli = max(max(data_asli)); 
min_data_asli = min(min(data_asli)); 
[m,n] = size(data_asli); 
data_latih_norm = zeros(m,n); 
for x = 1:m 
 for y = 1:n 
 data_latih_norm(x,y) = 0.1+0.8*(data_asli(x,y)-
min_data_asli)/(max_data_asli-min_data_asli); 
 end 
end 
 
% Proses Normalisasi Data 
max_target_asli = max(max(target_asli)); 
min_target_asli = min(min(target_asli)); 
[m,n] = size(target_asli); 
target_latih_norm = zeros(m,n); 
for x = 1:m 
 for y = 1:n 
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 target_latih_norm(x,y) = 0.1+0.8*(target_asli(x,y)-
min_data_asli)/(max_target_asli-min_target_asli); 
 end 
end 
 
% Pembuatan JST 
rng('default') 
net = newff(minmax(data_latih_norm),[33 
1],{'logsig','logsig'},'trainlm'); 
 
% Memberikan nilai untuk mempengaruhi proses pelatihan 
net.performFcn = 'mse'; 
net.trainParam.goal = 0.1; 
net.trainParam.show = 20; 
net.trainParam.epochs = 1000; 
net.trainParam.mc = 0.95; 
net.trainParam.lr = 0.1; 
 
% Proses training 
[net_keluaran,tr,Y,E] = train(net,data_latih_norm,target_latih_norm); 
 
% membaca hasil pelatihan 
hasil_latih_norm = sim(net_keluaran,data_latih_norm); 
 
% Hasil setelah pelatihan 
bobot_hidden = net_keluaran.IW{1,1}; 
bobot_keluaran = net_keluaran.LW{2,1}; 
bias_hidden = net_keluaran.b{1,1}; 
bias_keluaran = net_keluaran.b{2,1}; 
jumlah_iterasi = tr.num_epochs; 
nilai_keluaran = Y; 
nilai_error = E; 
error_MSE_latih = (1/n)*sum(nilai_error.^2); 
% melakukan denormalisasi hasil latih normalisasi 
max_data = max(max(hasil_latih_norm)); 
min_data = min(min(hasil_latih_norm)); 
hasil_latih_asli = round((hasil_latih_norm-0.1)*(max_data-
min_data)/0.8)+min_data; 
save jaringan net_keluaran 
 
% Neural Network 
% Anandya 
% Skripsi Asinan Betawi 
% Pengenalan Pola Elemen Desain Kemasan 
%---------------------Pengujian---------------------- 
 
% Load Jaringan Untuk Proses Pelatihan  
load jaringan  
 
% Input Data Uji  
data_uji = xlsread('DataUji.xlsx',1,'B2:H41'); 
 
% Normalisasi Data Uji 
max_data_uji = max(max(data_uji));  
min_data_uji = min(min(data_uji));  
 
[m,n] = size(data_uji);  
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data_uji_norm = zeros(m,n);  
for x = 1:m  
    for y = 1:n  
  data_uji_norm(x,y) = 0.1+0.8*(data_uji(x,y)-
min_data_uji)/(max_data_uji-min_data_uji);  
    end  
end  
 
% Input Target Uji  
target_uji = xlsread('DataUji.xlsx',1,'I2:I41'); 
 
% Normalisasi Target Uji  
max_target_uji = max(max(target_uji));  
min_target_uji = min(min(target_uji));  
 
[m,n] = size(target_uji);  
target_uji_norm = zeros(m,n);  
for x = 1:m  
    for y = 1:n  
  target_uji_norm(x,y) = 0.1+0.8*(target_uji(x,y)-
min_target_uji)/(max_target_uji-min_target_uji);  
    end  
end  
 
% Hasil Pengujian  
hasil_uji_norm = sim(net_keluaran,data_uji_norm);  
 
% Denormalisasi Hasil Uji Normalisasi  
hasil_uji_asli = ((hasil_latih_norm-0.1)*(max_data_uji-
min_data_uji)/0.8)+min_data_uji;  
target_uji_asli = ((hasil_latih_norm-0.1)*(max_target_uji-
min_target_uji)/0.8)+min_target_uji;  
 
% Nilai Error MSE  
nilai_error_uji = hasil_uji_norm-target_uji_norm;  
error_MSE_uji = (1/n)*sum(nilai_error.^2);  
 
% Grafik Hasil Pengujian  
figure  
barh(normalize(hasil_uji_asli)); 
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Lampiran 11. Hasil Rancangan Desain 

(a) Konsep 1 Modern Colorful 

 

(b) Konsep 2 Praktis           
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Lampiran 12. Kuesioner Evaluasi Desain 

 

 



94 

   

 

 

Lampiran 13. Kuesioner dan Data Input TOPSIS 

 Kuesioner TOPSIS  
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 Data Input TOPSIS Konsep Modern Colorful 

 

 
 

 Data Input TOPSIS Konsep Praktis 

 

 
 

 



96 

   

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap : Anandya Devi Adrianty 

Nama Panggilan : Anan 

Alamat   : Jl. Jambu 6 S7 No.1 Sukatani, Depok 

No Telepon  : 085819578525 

Tempat Tanggal Lahir: Jakarta, 20 Juni 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Status Pendidikan : Mahasiswa Aktif Politeknik Negeri Jakarta 

E-mail   : anandrianty20@gmail.com 

 

 

mailto:anandrianty20@gmail.com

